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1.1 Latar Belakang 
Jasa telekomunikasi yang dibutuhkan saat ini terus berkembang dan sangat 
bervariasi, telepon merupakan salah satu jasa telekomunikasi yang terus 
meningkat satuan sambungannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini jasa 
telepon memegang peranan yang sangat penting dalam dunia telekomunikasi. 
 Dalam situasi bisnis perusahaan telekomunikasi dengan kompetisi yang 
semakin tajam, pelayanan tehadap pelanggan merupakan faktor yang sangat 
penting. Pelayanan kepada pelanggan pada dasarnya dapat dilakukan dalam 
bentuk pembangunan sentral telepon telex dan sentral data, jaringan distribusi 
pelanggan dan jaringan penghubung atau jaringan transmisi kota sehingga 
memungkinkan sambungan dirumah-rumah, kantor-kantor, wartel dan tempat-
tempat lainnya. 
 Teknologi Jarlokar merupakan teknologi jaringan akses pelanggan yang 
memiliki berbagai kelebihan dan keuntungan yang tidak didapat dari teknologi 
jaringan akses lainnya. Teknologi ini dapat menjangkau daerah pelosok atau 
pedalaman yang sulit dijangkau oleh jaringan kabel, namun teknologi ini ada juga 
keterbatasannya diantaranya rentan terhadap gangguan misalnya masalah 
propagasi radio yaitu kemungkinan terhalangnya perambatan dari gelombang 
tersebut karena ada hambatan fisik, adanya interferensi serta tingkat layanan yang 
belum memadai sehingga dibutuhkan evaluasi jaringan supaya dapat 
meningkatkan layanan pelanggan jarlokar. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang ditinjau dalam Proyek Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Seberapa besar pengaruh nilai RSL terhadap penyelesaian gangguan? 
Sekolah Tinggi Teknologi Telkom 
Tugas Akhir - 2006
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
Bab I Pendahuluan 2
b. Bagaimana hubungan antara LMS dengan gangguan?  
c. Bagaimana cara mengatasi gangguan yang terjadi? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar tidak terlalu meluas dalam pembahasan proyek akhir ini, maka ruang 
lingkup permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 
a. Sistem berdasarkan pada DRMASS/DCTS 
b. Pengukuran dan perhitungan RSL 
c. Pengamatan pada area pelayanan pada kondisi jaringan sudah ada 
d. Pengamatan gangguan pada sistem WLL 
e. Tidak membahas tentang proses Modulasi, Demodulasi, Up Converter, 
Down Converter, Multiplexing dan Demultipexing 
f. Tadak membahas tentang Repeater 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari proyek akhir ini adalah 
a. Mencari faktor penyebab gangguan yang terjadi pada sistem yang 
diterapkan. 
b. Mencari upaya dalam menaggulangi gangguan tersebut sehingga 
gangguan yang terjadi dapat ditekan. 
 
1.5 Metode Penyelesaian 
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan proyek akhir ini adalah : 
a. Study literatur 
b. Penelitian kelapangan 
Mencari gangguan-gangguan apa saja yang terjadi, yang kemudian dari 
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c. Pengambilan data dan pengolahan data 
Untuk dapat membuktikan hipotesa tersebut akan dilakukan pengambilan 
data (pengukuran) dan dari gangguan yang telah terbukti tersebut akan 
diambil suatu tindakan untuk mengatasinya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penyusunan proyek akhir ini ditulis dengan tata urut sebagai berikut : 
BAB I  :  Pendahuluan 
Dalam pendahuluan ini akan dibahas tentang latar belakang, 
tujuan penulisan, rumusan masalah,   batasan masalah, 
metodologi penyusunan dan sistematika penulisan 
BAB II  :  Jarlokar 
Dalam bab II ini akan membahas mengenai jaringan lokal akses 
radio meliputi pengertian jaringan lokal akses radio, jenis 
teknologi, prediksi redaman okumurahatta dan perhitungan RSL 
Bab III         : Sistem DRMASS/DCTS 
 Pembahasan mengenai konfigurasi WLL, bagian-bagian jaringan 
dan spesifikasi sistem. 
Bab IV      :  Analisa Gangguan Jarlokar 
 Uraian tentang analisa dari pengolahan data berupa perhitungan 
yang diperoleh dari hasil pengukuran guna memperoleh solusi 
sesuai yang diinginkan 
Bab V           :   Penutup 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari 
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BAB V 
KESIMPULAN dan SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari uraian menganai data penanggulangan gangguan yang terjadi pada 
jaringan Lokal Akses Radio, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gangguan sistem pada jaringan akses radio di STO Ujung Berung disebabkan 
oleh gangguan perangkat yaitu base station, cell station dan subscriber unit. 
Penanggulangan gangguan sistem biasa dapat diselesaikan dengan bantuan 
LMS atau juga dapat dengan manual. Local Management Station merupakan 
suatu program yang memudahkan dalam penentuan letak gangguan subsistem. 
2. Sedang gangguan transmisi atau dilapangan dapat disebabkan oleh hal-hal 
sebagai berikut : 
• Pengarahan antena yang kurang tepat 
Untuk pengarahan antena yang kurang tepat dapat diatasi dengan 
mengatur antena hingga didapatkan nilai RSL yang maksimum. 
• Tinggi antena yang tidak tepat 
Untuk mengatasi tinggi antena yang kurang tepat diatasi dengan 
melakukan perhitungan ulang dengan rumus : 
r o t 2 1 o 2h min h h ( / ) h ( / )d d d d1= − +  
• Fading 
Untuk mengatasi Fading dapat dilakukan dengan memberikan 
cadangan daya atau Fading Margin, dimana Fading Margin dapat 
dicari dengan rumus: 
FM = RSL - Pth 
• Kondisi perangkat 
Kondisi perangkat yang sudah tua merupakan salah satu penyebab 
kinerja perangkat tersebut tidak maksimal, hal ini dapt diatasi dengan 
penggantian perangkat tersebut. 
• Interferensi 
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Interferensi pada WLL Ujung Berung terjadi pada frekuensi 2,4 
GHz, hal ini dapat diatasi dengan menggeser frekuensi senternya.  
3. Selain gangguan pada sistem dan transmisi, keberadaan teknisi yang tidak 
cukup juga menjadi faktor sangat penting dalam mengatasi masalah. 
 
3.2 Saran 
1. Perlu adanya pengecekan rutin terhadap daerah tampak pandang antara 
pelanggan dengan cell station atau antara cell station dengan base station. 
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